
Jurnal Arsitektur DASENG
Vol. 12 No. 2, 2023 Edisi April

105

TECHNO PARK DI TOMOHON
Implementasi Biophilic Architecture

Valencia Z. G. Suawa1, Julianus A. R. Sondakh2, Steven Lintong3
1Mahasiswa PS S1 Arsitektur Unsrat, 2,3Dosen PS S1 Arsitektur Unsrat

Email : valenciasuawa022@unsrat.ac.id

Abstrak

Pengembangan SDM dan IPTEK merupakan salah satu strategi untuk mengatasi masalah perekonomian antara
lain dengan membuka lapangan penelitian dan pengembangan kewirausahaan dengan akses penggunaan
teknologi, serta menyediakan sebuah wadah yang menawarkan berbagai pelayanan kemudian dapat
memberikan akses terhadap ruang/lokasi dengan aturan yang fleksibel.
Techno Park ini sendiri merupakan kawasan bangunan berkonsep edutainment (educatifentertainment) yang
diperuntukan bagi pengembangan teknologi berdasarkan kepentingan bisnis. Objek ini sebagai wadah untuk
pengembangan start up, inovasi produk, dan komersialisasi hasil riset teknologi, Juga dapat menjadi tempat
untuk meningkatkan skill dan pengetahuan masyarakat akan bidang pendidikan dan riset, dengan akses
teknologi, sehingga nantinya masyarakat dapat mengembangkan dan mengkomersialisasikan ide-ide kreatif,
yang nantinya akan menjadi sebuah inovasi yang bermanfaat.

Kata Kunci: Techno Park, Biophillic Architecture

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan bidang teknologi, namun terdapat
hambatan yaitu segi fasilitas serta sumber daya manusia. Persoalan yang ada antara lain tersedia
sumber daya manusia namun tidak memiliki sarana / fasilitas yang memadai dalam pengembangan
teknologi, begitu pula sebaliknya tersedia sumber daya manusia namun tidak diimbangi dengan
pengetahuan atau pemahaman yang cukup karena tidak tersedianya fasilitas pendukung untuk akases
penggunaan teknologi.

Melihat pertumbuhan ekonomi yang sedang terpuruk yang dapat, sehingga diperlukan
lembaga yang dapat merubah taktik dan strategi pembangunan ekonomi. Sehingga dipilih Techno
Park yang bergerak dibidang Business Incubation Center dan Research and Development (Tomohon
Techno Park) sebagai solusi untuk menjawab permasalahan diatas. Agar dapat menjadi tempat untuk
meningkatkan skill dan pengetahuan masyarakat akan bidang pendidikan dan riset, dengan akses
teknologi, sehingga nantinya masyarakat dapat mengembangkan dan mengkomersialisasikan ide-ide
kreatif, yang nantinya akan menjadi sebuah inovasi yang bermanfaat.

Maksud dan Tujuan
1) Merancang Techno Park yang dapat menjadi tempat untuk meningkatkan skill dan

pengetahuan masyarakat akan bidang pendidikan dan riset, dengan akses teknologi sehingga
nantinya masyarakat dapat mengembangkan dan mengkomersialisasikan ide-ide kreatif,
yang nantinya akan menjadi sebuah inovasi yang bermanfaat.

2) Menciptakan lapangan pekerjaan, menarik tenaga kerja terampil, meningkatkan omzet usaha untuk
perputaran uang dan menumbuhkan perekonomian daerah.

Rumusan Masalah
1) Bagaimana merancang sebuah objek Techno Park yang bisa memenuhi kebutuhan akan

fasilitas pengembangan pada teknologi yang berfokus pada bidang Business Incubation
Center dan Research & Development serta sumber daya manusia di Kota Tomohon?

2) Bagaimana penerapan tema Arsitektur Biofilik secara merata pada desain objek Techno Park
di Kota Tomohon?
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METODE PERANCANGAN
Pendekatan Perancangan
Untuk mempermudah proses desain objek Techno Park, memerlukan pendekatan perancangan dengan
3 aspek utama, yaitu:
1) Pendekatan Tipologi Objek

Pendekatan tipologi objek merupakan pemahaman tentang tipe bangunan yang disajikan dari segi
fungsi, bentuk dan gaya. Pemahaman tipologi melibatkan dua langkah yaitu identifikasi dan
pengembangan tipe/tipologi bangunan.

2) Pendekatan Lokasional
Dengan pendekatan tersebut perlu dilakukan langkah demi Langkah pencarian dan identifikasi
lokasi, mulai dari penentuan kriteria dan persyaratan, alternatif hingga identifikasi lokasi.

3) Pendekatan Tematik
Menerapkan tema Arsitektur Biofilik pada desain Techno Park.

Proses Perancangan

Gambar 1
Metode Proses Desain A. J. Christopher Jones

Berdasarkan tinjauan diatas, maka objek desain Techno Park di Tomohon akan menggunakan tahapan
proses desain J Christopher Jones. Alasan dari penerapan proses dan metode konsep ini dikarenakan
pendekatan proses desain yang sistematis dan metode desain yang argumentative akan sangat
membantu dalam mengatur zonasi penempatan ruang.
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KAJIAN OBJEK RANCANGAN
Objek Rancangan
Objek ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu bangunan, yang dapat menyampaikan gagasan
bahawa struktur bukan hanya sesuatu yang padat dan monoton, tetapi struktur tersebut memiliki suatu
keindahan dan seni, yang menyesuaikan dengan objek yang di desain.

 Prospek
Objek rancangan ini memiliki Prospek yang baik, Melihat pertumbuhan ekonomi yang sedang
terpuruk, dibutuhkan lembaga baru yang dapat mengubah taktik dan strategi pembangunan
ekonomi. Sehingga dipilih Techno Park yang bergerak dibidang Business Incubation Center dan
Research and Development (Tomohon Techno Park) sebagai solusi untuk menjawab
permasalahan diatas. Agar dapat Mengurangi kematian bisnis dan meningkatkan bisnis baru. Juga
dapat menjadi tempat untuk meningkatkan skill dan pengetahuan masyarakat akan bidang
pendidikan dan riset, dengan akses teknologi sehingga nantinya masyarakat dapat
mengembangkan dan mengkomersialisasikan ide-ide kreatif, yang nantinya akan menjadi sebuah
inovasi yang bermanfaat. Seperti halnya Techno Park yang sudah ada, Objek ini memiliki fungsi
sebagai tempat pengembangan start up, inovasi produk, dan komersialisasi hasil penelitian di
bidang Pusat Inkubasi Bisnis dan Penelitian & Pengembangan. Yang diharapkan akan
memberikan pengalaman menarik dalam hal menambah skill Kewirausahaan. Sehingga memiliki
prospek yang besar dari segi inovasi, edukasi, dan komersial. Objek ini juga mendapat dukungan
pemerintah dalam hal ini dinaungi Kementrian Riset dan Teknologi yang mendukung
pengembangan Science dan Techno park di daerah dan dari segi komersil. Sehingga nantinya
pengembangannya dapat didukung oleh pemerintah.

 Fisibilitas
Objek ini dinilai layak untuk dihadirkan karena belum tersedianya fasilitas Techno Park.
Sehingga Objek Techno Park ini dapat membantu pemerintah Kota Tomohon dalam
meningkatkan skill dan pengetahuan masyarakat akan bidang pendidikan dan riset, dengan akses
teknologi sehingga nantinya masyarakat dapat mengembangkan dan mengkomersialisasikan ide-
ide kreatif, yang nantinya akan menjadi sebuah inovasi yang bermanfaat dan dapat mengurangi
kematian bisnis dan meningkatkan bisnis baru. Melihat pertumbuhan ekonomi yang sedang
terpuruk, diperlukan suatu wadah yang mampu meningkatkan strategi pembangunan ekonomi.
Sehingga diharapkan objek Techno Park yang bergerak dibidang Business Incubation Center dan
Research and Development (Tomohon Techno Park) dapat menjadi solusi untuk menjawab
permasalahan diatas. Agar dapat Melandaikan kurva kematian bisnis dan menaikan jumlah usaha
baru. Tomohon terkenal sebagai salah satu Kota Pendidikan, memiliki 68 SD, 24 SMP, 10 SMA
dan 3 Universitas. Dari jumlah tersebut, tercatat kurang lebih ada 22 ribu siswa yang mengenyam
pendidikan di Tomohon. Hal ini membuat Kota Tomohon memiliki potensi untuk di bangunnya
Techno Park yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh kalangan masyarakat khususnya generasi
milenial. Selain Kota Pendidikan, Kota Tomohon juga mendapatkan julukan sebagai Kota
Perdagangan, sehingga prospek kedepannya yang bergerak dalam bidang Business Incubation
Center dapat menjalin sinergi antara institusi pendidikan tinggi dan industri terkait dalam Techno
Park dalam menghasilkan dan mengembangkan teknologi dan perkembangan ekonomi di
Tomohon.

Lokasi dan Tapak
Tapak berada di lokasi strategis yaitu menurut aturan Tata Ruang yang berlokasi berada dekat dengan
beberapa Institusi Pendidikan. Tapak ini memiliki potensi view yang baik dikarenakan dekat dengan
Gunung Lokon, serta perkebunan disekitar tapak memiliki tampilan pemandangan alam.
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TEMA PERANCANGAN
Asosiasi Logis

Penerapan konsep arsitektur biofilik (biophilic architecture) sendiri merupakan konsep yang
menghubungkan manusia dengan alam. Konsep ini akan sangat membentuk kondisi lingkungan
yang berefek pada Kesehatan dan psikologis pengguna, serta perasaan rileks pada pengguna.
Melalui konsep ini akan meningkatkan produktivitas dengan membentuk kondisi lingkungan yang
meningkatkan kognitif baik secara fisik maupun psikologis.
Penerapan tema biophilic design pada desain Techno Park ini menjadi latar belakang dalam
perancangan karena inti dari strategi penataan ruang Kota Tomohon Mempromosikan aktivitas
florikultura di Kota Tomohon .

Kajian Tema
1) Alam dalam ruang : keadaan langsung suasana alam yang berada dalam suatu ruang. Termasuk

hadirnya tanaman, air dan binatang. Selain itu beberapa elemen seperti angin sepoi-sepoi, suara,
aroma, dan lain-lain.

2) Natural Analogues : koneksi tidak secara langsung dari alam. Benda, bahan, warna, bentuk, urutan
dan pola yang ditemukan di alam, bermanifestasi sebagai karya seni, ornamen, furniture, dan
tekstil pada lingkungan binaan.

3) Nature of the Space : kategori ini menekankan pada pengaturan spasial alam, termasuk keinginan
untuk mengeksplorasi alam, untuk melihat lingkungan sekitar, mengidentifikasi suatu hal
berbahaya di alam, maupun fobia terhadap hal-hal tertentu.

Menurut buku “Biophilic Design: The Theory, Science, and Practice of Bringing Buildings to Life”
oleh Stephen Kellert, Judith H. Heerwagen, Martin L. Mador”. Melihat kebutuhan biofilik sebagai
produk adaptif dari biologis manusia yang relevan saat ini daripada sebagai jejak masa lalu yang
sekarang tidak relevan, kita dapat berargumen bahwa kepuasan dari dorongan biofilik terkait dengan
kesehatan manusia, produktivitas dan kesejahteraan.

KONSEP PERANCANGAN
Konsep Implementasi Tematik

Penerapan Tema pada desain Arsitektur Biophilic, yaitu konsep yang menghubungkan
manusia dan alam. Penerapan tema Arsitektur Biofilik dalam desain menjadi tujuan tersendiri bagi
objek yang didesain, karena dengan aktivitas teknologi yang inovatif, selalu mengembangkan sesuatu
hal yang baru dan memperbarui sesuatu yang bersifat konvensional, namun sesuai dengan alam dan
lingkungan, bagi Techno Park. Dimana kenyamanan atau suasana sangat berpengaruh pada
produktivitas dan suasana hati. Sehingga diharapkan penyesuaian tema Biofilik ini dapat memberikan
kenyamanan pada pengguna dan meningkatkan kreativitas.

Konsep Pengembangan Tapak

Gambar 2
Tapak Terpilih

Sumber: Google Earth, diakses 8 Desember 2020

Lahan Kosong

SITE
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Rencana Tata Tapak (Site Development Plan)
Sistem persumbuan koordinat atau grid modular yang digunakan pada tapak berukuran 10 x 10 meter.
Mempertimbangkan ruang-ruang yang akan dibangun yang sebagian besar merupakan ruangan yang
memerlukan space besar, Maka diperoleh grid modular sebagai berikut. Dimana Grid ini berfungsi
sebagai penanda peletakan kolom massa pada beberapa massa inti dan mempermudah penataan ruang
dalam massa.

Sumber : Analisis Penulis

Rencana zonasi pemanfaatan lahan
Berdasarkan rencana pembagian zonasi dibawah, pemanfaatan lahan terbagi atas :

 Zona Publik : Ruang Terbuka Hijau, Outdoor Plaza, dan Resting Area
 Zona Semi Publik : Area Penunjang (Co-Working Space, Cafetaria, Perpustakaan,

Exhibition Hall, Commercial Shop etc.)

 Zona Private : Area Pengelola
 Zona Semi Private : Area Research & Development, dan Business Incubator.
 Zona Service : Area MEE dan Area Parkir.

Gambar 4
Zonasi Pemanfaatan Lahan
Sumber : Analisis Penulis

Rencana aksesibilitas masuk-keluar tapak

Aspek ini menjelaskan uraian rencana perletakan titik atau zona akses keluar - masuk tapak, dan untuk
pergerakan kendaraan maupun pejalan kaki.

Gambar 3
Grid Modular
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Gambar 5
Akses Masuk-Keluar Tapak

Sumber : Analisis Penulis

Keterangan Gambar :
 Akses masuk dan akses keluar yang terdapat pada sisi Utara tapak merupakan akses

masuk, sedangkan;
 Akses masuk keluar terdapat pada sisi timur tapak.

Rencana sistem dan jalur pergerakan di dalam tapak
Sirkulasi sistem pergerakan pada tapak :

Gambar 6
Sirkulasi Tapak

Sumber : Analisis Penulis

Konsep Gubahan Massa Bangunan
Perletakan relatif massa bangunan pada tapak

Uraian zonasi pemanfaatan lahan sebelumnya menjadi acuan dibuatnya Perletakkan Relatif
Massa Bangunan ini, Perletakan massa bangunan terdiri dari beberapa massa yang terdiri atas Kantor
pengelola, Bangunan penunjang (yang terdapat Co-Working Space, Commercial Shop, Exhibition Hall
etc.), Bangunan Research & Development, dan Bangunan Business Incubator.
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Gambar 7
Letak Relatif Massa Bangunan

Sumber : Analisis Penulis

Rancangan konfigurasi geometrik dan besaran massa bangunan
Gubahan massa Techno Park di ambil dari analogi pohon yang menyesuaikan dengan tema

perancangan Arsitektur Biofilik yaitu Koneksi dengan alam.

Gambar 8
Konfigurasi Geometrik Massa Techno Park

Sumber: Interpretasi Penulis
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HASIL PERANCANGAN
Rencana Layout

Gambar 9
Rencana Layout

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022

Gambar 10
Rencana Tapak

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022
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Gambar 11
Tampak Bangunan

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022

Gambar 11
Perspektif Bangunan

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022
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Gambar 12
Spot Eksterior

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022

Gambar 12
Spot Eksterior

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022
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PENUTUP
Kritik Diri Terhadap Hasil Rancangan

- Judul Objek yang dipilih merupakan suatu pencapaian yang baik, dimana penulis
dapat mewujudkan sarana Edukasi & Hiburan “Techno Park” yang dapat
dimanfaatkan oleh seluruh kalangan masyarakat khususnya generasi milenial di Kota
Tomohon, dengan menerapkan tema Biophilic Architecture.

- Laporan Tugas Akhir ini masih sangat jauh dari sempurna karena adanya keterbatasan
ilmu dan pengalaman yang dimiliki. Penulis menyadari bahwa masih banyaknya
kekurangan dari segi prinsip struktur dan implementasi tema terhadap bangunan.

Simpulan & Saran

Kesimpulan dari Tugas Akhir ini adalah, Dengan adanya bangunan Tomohon Techno
Park ini dapat meningkatkan daya saing daerah, khususnya di kota Tomohon, dimana
kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi merupakan 2 indikator yang beperan dalam
penentu daya saing daerah. Dengan adanya Technopark di Kota Tomohon 2 indikator
tersebut dapat terpenuhi, dimana objek ini dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang terlibat didalamnya dan dapat menghasilkan inovasi yang kreatif dan
bermanfaat. Dengan menerapkan tema Arsitektur Biofilik pada perancangan menjadi poin
tersendiri bagi objek Techno Park, karena objek Techno Park di desain dengan aktivitas
teknologi yang inovatif, selalu mengembangkan sesuatu yang baru dan memperbaharui
yang biasa, namun selaras dengan alam dan lingkungan. Dimana kenyamanan atau
suasana sangat berpengaruh pada produktivitas dan suasana hati. Sehingga diharapkan
penyesuaian tema Biofilik ini dapat memberikan kenyamanan pada pengguna dan
meningkatkan kreativitas.
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